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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendesain model pembelajaran sains (fisika) untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
menggunakan pendekatan research and development. Proses pengembangan model dilaksanakan melalui
studi pendahuluan dan ujicoba terbatas pada siswa kelas VII SMP 3 Singaraja. Hasil ujicoba diperoleh
simpulan,  Pertama, desain model pembelajaran sains SMP dirancang dalam model pembelajaran
pemecahan masalah do talk record (DTR). Model pembelajaran pemecahan masalah DTR dapat
diterapkan pada mata pelajaran sains (Fisika) di SMP kelas VII dengan karakteristik materi dikemas
dalam masalah kontekstual. Metode pembelajaran dengan menempatkan siswa sebagai pemecah masalah
serta guru sebagai fasilitator belajar. Implementasi model meliputi: (1) Pendahuluan, yaitu penjelasan
singkat tentang tujuan dan proses pembelajaran, pengembangan suasana partisipatif, orientasi
masalah kontekstual, dan pengorganisasian siswa; (2) Inti, yaitu kegiatan do, talk, record. Kegiatan
do meliputi identifikasi dan pendefinisian konsep yg terkait dengan masalah, hubungan antar konsep,
rencana solusi, dan solusi. Kegiatan talk meliputi diskusi kolaboratif dari hasil kegiatan do. Kegiatan
Record meliputi memeriksa dan mendokumentasikan langkah-langkah dan hasil pemecahan masalah
dalam bentuk catatan; serta (3) Penutup, yaitu kegiatan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
dalam bentuk refleksi serta rekonstruksi pemikiran dan aktivitas proses pembelajaran. Kedua,
implementasi model pembelajaran yang didesain dengan pemecahan masalah do talk record dapat
digunakan untuk memperbaiki kualitas proses dan kualitas kemampuan pemecahan masalah sains siswa
SMP kelas VII. Dampak penggunaan model tersebut antara lain: (a) Meningkatnya aktifitas siswa dalam
pembelajaran, (b) peningkatan kemampuan pemecahan masalah, penguasaan konsep, dan (c)
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap proses pembelajaran.

Kata-kata kunci: Desain Model Pembelajaran do talk rcord, Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah,

Abstract: The study was aimed to design of learning science (physics) model to improve the ability of
junior high school students’ problem solving. The study was development that uses research and
development approach. The process of the development of model conducted through the preliminary study
and the trial was limited to students of class VII SMP 3 Singaraja. The conclusions of the test results was
obtained, The first, the design of the learning model was designed in the junior high school science
teaching problem-solving models do talk record (DTR). The DTR problem solving learning model can be
applied to the science subjects (Physics) in class VII SMP to the characteristics of the subject matter
packed in contextual problems. The method of learning by placing the students as problem solvers as well
as teachers voted facilitators of learning. The implementation of the model covering: (1) Introduction,
which is a brief explanation about the purpose and process of learning, the development of participatory
ambience, the orientation of the contextual issues, and the organization of students; (2) The core, which is
activities of do, talk, record. The do activities include the identification and definition of concepts related
to the problem, the relationships between concepts, plan solutions, and solutions. The talk activities
covering of collaborative discussion as the results of do activities. The Record activities was covering
checking and documenting the steps and the notes of problem solving results; and (3) concluding, which is
analysis and evaluation activities of the problem solving process in the form of reflection and
reconstruction of thinking and learning activities. The secondly, the implementation of the learning model
is designed by problems solving do talk records can be used to improve the quality of the process and the
quality of science problem solving ability students of class VII SMP. The impact of the models use,
among others, (a) the student Increased of learning activity, (b) the increase in problem solving skills,
mastery of concepts, and (c) foster the positive attitude toward students learning process.

Keywords: Learning design models of do talk records, The problem solving upgrades
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PENDAHULUAN

Mutu  pendidikan  sains  di
Indonesia masih rendah. Hasil studi
PISA (Program for International Student
Assessment),  yaitu  studi  yang
memfokuskan pada literasi sains dan
matematika, menunjukkan peringkat
Indonesia baru bisa menduduki 10 besar
terbawah dari 65 negara. Hasil studi
TIMSS  (Trends in International
Mathematics and  Science  Study)
menunjukkan siswa Indonesia berada
pada ranking amat rendah dalam
kemampuan (1) memahami informasi
yang komplek, (2) teori, analisis dan
pemecahan masalah, (3) pemakaian alat,
prosedur dan pemecahan masalah dan
(4) melakukan investigasi.

Salah satu upaya pemerintah untuk

mengatasi rendahnya kualitas mutu
pendidikan  di  Indonesia  adalah
menerapkan kurikulum 2013 untuk

jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Kurikulum 2013 dilandasi pemikiran
tantangan masa depan yaitu tantangan
abad ke 21 yang ditandai dengan abad
ilmu  pengetahuan, knowlwdge-based
society dan kompetensi masa depan.
Kurikulum 2013 diharapkan dapat
menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
melalui penataan pola pikir (mindset)
dan tata kelola, pendalaman dan
perluasan materi, serta penguatan proses
dan penyesuaian beban. Pelaksanaan
Kurikulum 2013 merupakan tantangan
dan bagian dari upaya perbaikan kondisi
pendidikan di Indonesia, dan diharapkan
akan  mampu  menjadi  pedoman
pendidikan di tanah air.

Kurikulum 2013 menekankan
pada dimensi pedagogik modern dengan
meng-gunakan  pendekatan  saintifik
(scientific approach) dalam
pembelajaran yang meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan,
dan mencipta untuk semua mata
pelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang menekankan

pendekatan saintifik adalah  model
pembelajar-an  pemecahan  masalah
(Kemendikbud, 2013).

Hasil  identifikasi  terhadap

kondisi obyektif pembelajaran di sekolah
saat ini  menunjukkan permasalahan
antara lain: (1) guru-guru sebagai ujung
tombak pelaksanaan kurikulum 2013
mengalami banyak kesulitan dalam
implementasi; (2) pendekatan saintifik
yang disarankan oleh kurikulum 2013
belum  diimplementasikan,(3)  hasil
proses pembelajar-an selama ini terlihat
dari banyak siswa mampu
mengidentifikasi dan menyajikan konsep
pada tingkat hapalan, tetapi tidak
memahaminya atau miskonsepsi; (2)
sebagian besar dari siswa tidak mampu
menghubungkan antara konsep satu
dengan konsep lainnya, dan
penggunaan/pemanfaatan konsep
tersebut dalam pemecahan masalah; (3)
siswa mengalami  kesulitan  untuk
memecahkan  masalah  kontekstual
karena mereka biasa terlatih dalam
menyelesaikan masalah/soal-soal yang
bersifat rutin, dan (4) secara umum
harapan kurikulum 2013 terkait dengan
proses pembelajaran belum berjalan
secara maksimal.

Hasil identifikasi  tersebut,
sejalan dengan hasil Survey TIMMS
yang menyimpul-kan bahwa kecilnya
skor yang diperolen siswa Indonesia
disebabkan  oleh  ketidakmampuan
mereka dalam memecahkan masalah. Di
samping itu, Benton (2011) juga
mengungkap-kan bahwa beberapa faktor
penyebab  siswa  tidak  mampu
menyelesaikan masalah adalah (a) siswa
mengalami miskonsepsi terhadap
konsep-konsep yang terkait dengan
masalah, (b) siswa tidak mampu
mengkaitkan antar konsep, (c) proses
pembelajaran tidak memberikan
kesempatan untuk mengemukan atau
mengkomunikasikan konsep dan hasil
pemecahan masalah, dan (c) siswa
belum diberikan secara bebas untuk
mendokumenta-sikan/merekam langkah
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dan hasil pemecahan masalah sesuai
dengan idea mereka sendiri.

Pengembangan strategi
pemecahan masalah telah dilakukan,
seperti penelitian Caliskan et al. (2012)
menyatakan terdapat lima langkah dalam
strategi pemecahan masalah yang
disebut dengan UQAPAC problem
solving strategi. Langkah-langkah ini
terdiri dari understanding the problem,
qualitative analyzing of the problem,
solution plan for the problem, applying
the solution plan, dan cheking.
Ommundsen P. (2011) meng-gunakan
langkah-langkah pemecahan masalah
DENT, vyaitu Define the Problem
Carefully, Explore Possible Solutions,
Narrow Your Choices, dan Test Your
Solution. Polya (2010) menggunakan
empat langkah dalam pemecah-an
masalah  yaitu  understanding the
problem, devising a plann, carrying out
the plann, dan looking back. Langkah-
langkah dari pemecah-an masalah
tersebut, tampak bahwa langkah
rekonstruksi konsep yang telah ada pada
struktur kognitif siswa tidak dilakukan,
sehingga pola pemahaman yang bersifat
miskonsepsi  tetap terbawa dalam
langkah-langkah memecahkan masalah
selanjutnya. Dengan demikian
berdampak pada kesulitan  siswa
memecahkan masalah atau menambah
mis-konsepsi  baru yang  semakin
komplek dan stabil. Oleh karena itu,
dipandang perlu untuk mengembangkan
desain model pembelajaran pemecahan
masalah sains SMP yang menggunakan
pendekatan  scientific dan  konflik
kognitif. Salah satu desain model
pembelajaran pemecahan masalah sains
yang memungkinkan adalah Model
pembelajaran pemecahan masalah Do
Talk Record (PMDTR).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekat-an Research and Development
(Borg and Gall, 2003). Penggunaannya
diarahkan agar dapat menghasilkan

model pembelajaran yang memenuhi
syarat  validity, practicality, dan
effectiveness.  Prosedur  penelitian
dirancang melalui modifikasi langkah-
langkah R & D dalam tiga tahapan
proses yaitu penelitian pendahuluan,
pengembangan model, dan pengujian
model. Rancangan/prosedur
pengembangan disajikan seperti gambar
1.

Penelitian pendahuluan
dilaksanakan melalui kajian pustaka
serta  survey  pendahuluan  untuk
mendapatkan embrio model.  Studi
kepustakaan dilakukan melalui kajian
dokumen kurikulum, buku teks, jurnal,
dan hasil-hasil penelitian yang relevan.
Kajian kepustakaan diarahkan untuk
mendapatkan, (a) landasan teoritik
model pembelajaran, system pendukung,
dan (c) teaching material yang
digunakan.

Survei pendahuluan dilaksanakan
secara terbatas pada sekolah-sekolah
yang dijadikan sebagai lokasi penelitian.
Sasaran  survei  diarahkan  untuk
menemukan ciri-ciri penggunaan model
atau metode pembelajaran yang sejenis
dalam pelaksanaan pembelajaran sains di
SMP saat ini. Di samping itu, survei
ditujukan untuk mengungkap factor-
faktor pendukung atau penghambat
penerapan model pembelajaran yang
dikembangkan.  Survei  pendahuluan
dilakukan dengan, (a) identifikasi
pemahaman  konsep  sains  siswa
(meliputi memahami konsep,
miskonsepsi, dan tidak tahu konsep), (b)
kemampuan pemecahan masalah sains
siswa, dan (c) pengamatan proses
pembelajaran sains di kelas. Produk
penelitian  pendahuluan  merupakan
embrio yang melandasi pengembangan
draft awal model (draft-1).

Tahap pengembangan model
meliputi kegiatan penyusunan draft
model, validasi ahli, ujicoba terbatas,
dan ujicoba lebih luas serta finalisasi
model untuk mendapatkan model
hipotetik. =~ Draft model disusun
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berdasarkan  kajian  teoritik  serta
memadukan kesesuaian karakteristik
model yang dikembangkan dengan
karakteristik pembelajaran sains
(Fisika) serta kondisi siswa SMP
yang menjadi sasaran pengguna model.

[ PENDAHULUAN ]_[ PENGEMBANGAN ]_[ PENGUJIAN ]

Studi Pustaka Penyusunan Draft

Awal Model (Draft-1) Eksperimen
Validasi Anli | Fre-test
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Focus brogp P
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Revisi -2
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Model
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Gambar 1. Rancangan Pengembangan

Model

Draft model awal (draft-1)
dikaji melalui validasi ahli dan facus
group discution (FGD), yang selanjutnya
diadakan  revisi  model (revisi-1)
menghasilkan draft model (draft-2).
Draft model (draft-2) kemudian
diujicoba terbatas pada satu kelas siswa
kelas VII SMP. Ujicoba model
dilakukan oleh satu orang guru sains
pada sekolah yang bersangkutan. Hasil
ujicoba terbatas digunakan sebagai
dasar untuk melihat

. Model Teruji
Revisi -1

keterlaksanaan/kepraktisan
(practicality) dan keefektifan
(effectiveness) model, serta melakukan
revisi-3 untuk mendapatkan draft model
(draft-3).

Draft model (draft-3)
selanjutnya dilakukan ujicoba yang
lebih luas pada dua kelas siswa kelas
VII SMP dalam satu sekolah yang
dilakukan oleh satu orang guru yang
sama. Pada tahap ini dilakukan evaluasi
terhadap proses dan hasil implementasi
model. Atas dasar hasil evaluasi tersebut,
dilakukan revisi-3 untuk mendapat
model final yang bersifat hipotetik.
Model hipotetik masih harus diuji
efektivitasnya ~ melalui  pendekatan
penelitian eksperimen untuk
mendapatkan keefektifan (effectiveness)
model dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Desain Awal Model Pembelajaran

Model pembelajaran  yang
dikembang-kan dalam penelitian ini
adalah  model pembelajaran  yang
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran sains (Fisika) di SMP.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan,
model pembelajaran yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran pemecahan masalah yang
diberi  nama model pembelajaran
pemecahan masalah Do Talk Record
(DTR) dalam sains.

Komponen model pembelajaran
yang dikembangkan meliputi:
Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar
(KD), tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, pendekatan dan metode
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, serta
penilaian hasil belajar yang berupa
kemampuan pemecahan masalah.
Komponen-komponen tersebut
selanjutnya dituangkan dalam perangkat
pembelajaran yang meliputi Rencana
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Pelaksanaan ~ Pembelajaran  (RPP),
Lembar Kegiatan Peserta Disik (LKPD),
tes kemampuan pemecahan masalah,
serta lembar observasi sebagai panduan
evaluasi proses pembelajaran. Dengan
memperhatikan ~ komponen-komponen

Tabel 1. Desain Awal Model PMDTR

Komponen

tersebut di atas, desain awal model
pembelajaran Pemecahan Masalah Do
Talk Record (PMDTR) dikembangkan
dalam penelitian ini dapat digambarkan
dalam tabel 1.

Pengembangan/Pelaksanaan

Desain Pembelajaran ¢ Perumusan KI, KD, dan Tujuan Pembelajaran

Implementasi

Pengembangan Materi

Penyusunan skenario pembelajaran
Pengembangan media dan bahan ajar
Penyusunan instrumen evaluasi

Pendahuluan

e Orientasi masalah
¢ Pengorganisasian siswa

Inti

Do : identifikasi dan

pendefinisian  konsep,

mengkaitkan antar konsep, rencana pemecahan
masalah, dan melaksanakan rencana.

Talk : mengungkapkan hasil kegiatan do melalui diskusi
kelompok, kolaborasi, pertukaran ide/gagasan.
Record : mendokumentasikan hasil dari kegiatan do dan

talk sesuai ide/gagasan masing-masing

Penutup

¢ Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Evaluasi

Evaluasi proses pemecahan masalah

Merespon masalah

Keterlibatan dalam kelompok

Pelaksanaan penyelidikan/ demontrasi/eksperimen
Penyajian hasil karya

Merefleksikan proses dan hasil

Evaluasi Hasil Belajar

¢ Penguasaan konsep

o Kemampuan pemecahan masalah

Evaluasi Respon terhadap proses pembelajaran

Refleksi e Integrasi

kemampuan pemecahan masalah dalam

perumusan tujuan pembelajaran

Desain  (draft awal)

o Materi pembelajaran dikembangkan sesuai dengan
konteks -

¢ Metode dan skenario pembelajaran diarahkan untuk
mendorong peran aktif siswa dalam setiap tahapan
proses pembelajaran

PMDTR

cukup valid dengan beberapa komponen

tersebut divalidasi dengan melibatkan
validator dari  ahli  desain, ahli
pembelajaan, ahli materi, dan guru
melalui focus group discution (FGD).
Hasil validasi menunjukkan bahwa draft
awal model secara umum dinyatakan

direvisi.
Ujicoba Model Terbatas

Kegiatan ujicoba terbatas
melibatkan satu orang guru, dua orang
pengamat (observer), dan satu kelas
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yaitu siswa kelas VII-A SMP Negeri 3
Singaraja.

Berdasarkan  hasil  observasi,
secara umum dinyatakan  bahwa
komponen-komponen  model dalam
proses pembelajaran cukup terlaksana
dengan rata-rata prosentase
keterlaksanaan 70,13%. Berdasarkan
kriteria yang ditetapkan bahwa kualitas
keterlaksanaan PMDTR berada dalam
kualifikasi baik.

Berdasarkan deskripsi proses dan
kemampuan pemecahan masalah,
terdapat sejumlah aspek dalam model
pembelajaran yang perlu direvisi pada

tahap validasi ahli dan ujicoba terbatas,
antara lain (a) tahap awal pembelajaran
perlu dikembangkan suasana yang lebih
partisipatif; (b) guru harus menghindari
pemberian informasi secara berlebihan
karena dapat mengurangi partisipasi
siswa dalam kegiatan pembela-jaran;
(c) harus ada pembagian waktu yang
lebih tepat pada setiap tahapan proses

sehingga semua  kegiatan  dapat
dilaksanakan.
Desain  model pembelajaran

PMDTR yang diperoleh melalui revisi
validasi dan ujicoba terbatas dapat
disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Desain Model Pembelajaran DTR Hasil Revisi Validasi dan UjiCoba Terbatas

Komponen
Desain Pembelajaran

Pengembangan/Pelaksanaan
Perumusan Kl dan KD

¢ Sesuaikan/diambil dari kurikulum

Tujuan Pembelajaran:

¢ Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
dalam pelajaran sains (Fisika) untuk materi Gerak

Pengembangan Materi
e Materi ajar diwujudkan dalam bentuk masalah

kontekstual

o Menetapkan masalah sebagai materi inti

Pemilihan metode

¢ Tanya-jawab tentang masalah

» Analogi/Demonstrasi/Eksperimen untuk
pemecahan masalah kelompok

¢ Diskusi pemecahan masalah

Penyusunan skenario pembelajaran

» Pendahuluan (orientasi masalah)

o Inti (proses pemecahan masalah/DTR)

e Penutup

(analisis dan evaluasi proses dan

kemampuan pemecahan masalah)

Pengembangan media dan bahan ajar

¢ Alat/bahan demontrasi/eksperimen

e Digunakan buku pegangan guru dan siswa dari
perangkat kurikulum 2013

o LKPD pemecahan masalah

Penyusunan instrumen evaluasi

& proses pemecahan masalah

« hasil (kemampuan pemecahan masalah)
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Pendahuluan

¢ Orientasi masalah yang dilaksanakan melalui
penjelasan tentang tujuan dan proses pembelajaran
yang akan dilaksanakan

¢ Pengorganisasian ~ siswa  untuk  memecahkan

masalah melalui DTR

¢ Pengembangan suasana partisipatif melalui tanya

jawab

Inti

Do : identifikasi dan pendefinisian konsep,
mengkaitkan antar konsep, rencana pemecahan
masalah, dan melaksanakan rencana.

Talk : mengungkapkan hasil kegiatan do melalui
diskusi  kelompok, kolaborasi, pertukaran
ide/gagasan.

Record : mendokumentasikan hasil dari kegiatan do
dan talk sesuai ide/gagasan masing-masing

Penutup

¢ Analisis dan evaluasi proses dan kemampuan

pemecahan masalah

¢ Analisis respon siswa terhadap proses pembelajaran

Evaluasi proses pemecahan masalah

Merespon masalah

Keterlibatan dalam kelompok

Pelaksanaan penyelidikan/ demontrasi/eksperimen

Penyajian hasil karya

Merefleksikan proses dan hasil

Evaluasi

¢ Penguasaan konsep

o Kemampuan pemecahan masalah

¢ Respon terhadap proses pembelajaran

¢ Proses pembelajaran

o Langkah-langkah pemecahan masalah

¢ Integrasi kemampuan pemecahan masalah dalam

perumusan tujuan pembelajaran

e Materi pelajaran dikemas dalam bentuk masalah

kontekstual

¢ Memberikan

kesempatan pada siswa untuk

latihan/tugas pemecahan masalah

Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah, skor pre-test dan
post-test dianalisis secara deskriptik dan
dinyatakan dengan prosentase. Analisis
perbedaan  kemampuan  pemecahan
masalah, digunakan rancangan
eksperimen One Group Pretest-Posttest
Design (Montgomery, 2001). Analisis
kualitas peningkatan kemampuan
pemecahan masalah digunakan
normalized gain scores.

Skor  rata-rata  kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII-A
pada pre-test sebesar 14,12 dan post-test
sebesar  23,41. Dengan  analisis
normalized gain scores menunjukkan
kualitas peningkatan yang tinggi. Hal ini
berarti model pembelajaran PMDTR
efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah sains siswa kelas
VII SMP.
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Ujicoba Model Lebih Luas yang sama dengan ujicoba terbatas.
Kegiatan uji coba lebih luas Kemampuan pemecahan masalah hasil
melibatkan dua kelas siswa kelas VII ujicoba lebih luas disajikan dalam tabel

SMP 3 Singaraja dan satu orang guru 3.

Tabel 3. Kemampuan Pemecahan Masalah

K_elompok Jumlah Skor Rata-rata Peningkatan (%)

Siswa Pre-test Post-test

[ 31 17,23 25,18 46,14

I 30 15,40 24,27 57,60

Berdasarkan  tabel tersebut, Ketiga, pembelajaran pemecahan
terjadi  peningkatan skor rata-rata masalah do talk record adalah model
kelompok | sebesar 46,14% dan pembelajaran pemecahan masalah yang

kelompok Il sebesar 57,60%. Dengan
analisis normalized gain scores masing-
masing menunjukkan kualitas
peningkatan yang tinggi. Hal ini berarti
model pembelajaran PMDTR efektif
untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah sains siswa kelas
VIl SMP.

SIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan pada setiap tahapan proses
penelitian dan pengembangan dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, model pembelajaran
pemecahan masalah sains di SMP
didesain dengan akifitas do talk record.

Aktifitas do: identifikasi dan
pendefinisian  konsep, mengkaitkan
antar konsep, rencana pemecahan

masalah, melaksanakan rencana, dan
evaluasi hasil pemecahan masalah.
Aktifitas talk: mengungkapkan hasil
kegiatan do melalui diskusi kelompok,
kolaborasi, pertukaran ide/gagasan.
Kegiatan record: mendokumentasikan
hasil dari kegiatan do dan talk sesuai
ide/gagasan masing-masing.

Kedua, model pembelajaran
pemecahan masalah do talk record
mempunyai validity, practicality, dan
effectiveness yang memadai untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah sains SMP.

dapat diterapkan pada siswa kelas VII
SMP.

Saran

Terkait dengan
model tersebut diajukan
saran sebagai berikut.

Pertama, penggunaan model
PMDTR menuntut peran aktif siswa
dalam  setiap tahapan proses
pembelajaran. Atas dasar itu, siswa
harus ditempatkan sebagai subyek
belajar dan guru menempatkan dirinya
sebagai fasilitator belajar. Peran guru
sebagai fasilitator perlu didukung oleh
sejumlah  kemampuan antara lain
kemampuan bertanya, kemampuan
mengorganisasikan siswa, kemampuan
memandu penyelidikan dan diskusi,
serta kemampuan dalam memberikan
umpan balik. Kemampuan-kemampuan
tersebut  harus lebih  ditingkatkan
mengingat kebiasaan guru sebelumnya
yang lebih berperan sebagai penyaji
informasi/materi pelajaran.

Kedua,implementasi model
pembelajaran PMDTR memerlukan
persiapan yang matang. Terdapat
aspek penting disiapkan oleh guru
sebelum menerapkan model PMDTR
antara lain memilih masalah yang
harus dipecahkan sebagai materi pokok
pembelajaran yang dipelajari. Aspek
penting lainnya, guru dituntut pula
menyusun instrumen evaluasi yang

penggunaan
beberapa
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lengkap baik evaluasi proses maupun
hasil kemampuan pemecahan masalah.

Ketiga, kelayakan model
PMDTR vyang dihasilkan dalam studi
in sebatas sebatas hasil validasi dan
ujicoba. Untuk kepentingan praktis
kegiatan pembelajaran, penggunaan
model  dapat dikembangkan lebih
lanjut sehingga mendapatkan hasil
belajar yang optimal sehingga dapat
mengantisipasi berbagai kendala yang
selama ini sering ditemui guru dalam
proses pembelajaran.
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